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ABSTRACT

Background: Anxiety is an uncomfortable feeling experienced by a person, in the form of fear, tension, 
and emotion. In the context of facing clinical practice, psychological pressure can arise and increase 
anxiety level, resulting in mental problem. Due to its negative impact, it is crucial to overcome anxiety. 
Therefore, coping mechanism is applied to make a self-adjustment toward problem. Moreover, each 
person has different coping mechanism.
Objective: To determine the correlation between coping mechanisms and anxiety levels of facing clinical 
practice among students of Diploma IV Anesthesiology Nursing at ‘Aisyiyah University of Yogyakarta.
Method: This was an observational study with a Cross-Sectional design. The respondents of this study 
were 61 students from Anesthesiology Nursing Diploma IV program at ‘Aisyiyah University of Yogyakarta 
class of 2022, and whom were facing clinical practice in hospital. The research instruments were the 
Brief Cope Scoring questionnaire for measuring coping mechanisms and the Hamilton Rating Scale for 
Anxiety (HARS) for measuring anxiety levels. Data analysis used was the Spearman Rank Correlation 
Test.
Results: Most of respondents were experiencing moderate anxiety. The results of the statistical test 
obtained a p-value of 0,000 (<0,05) with a correlation coefficient of 0,582. 
Conclusion: There is a medium-strength positive correlation between coping mechanisms and anxiety 
levels in facing clinical practice among Anesthesiology Nursing Diploma IV students at ‘Aisyiyah 
University of Yogyakarta. 
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INTISARI

Latar belakang:  Kecemasan merupakan perasaan tidak nyaman yang dialami seseorang, berupa rasa 
takut, tegang, dan emosional. Dalam menghadapi praktik klinik, mahasiswa akan mengalami berbagai 
tekanan psikologis dan meningkatkan kecemasan hingga mengakibatkan masalah mental. Dengan 
banyaknya dampak buruk yang ditimbulkan oleh kecemasan, membuat hal ini penting untuk diatasi. 
Penyesuaian diri untuk mengatasi masalah ini dilakukan dengan cara mekanisme koping. Dalam hal ini 
setiap individu memiliki mekanisme koping yang berbeda.
Tujuan: Mengetahui hubungan antara mekanisme koping terhadap tingkat kecemasan mahasiswa 
dalam menghadapi praktik klinik pada mahasiswa Diploma IV Keperawatan Anestesiologi Universitas 
‘Aisyiyah Yogyakarta.
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif analisis korelasional dengan desain cross 
sectional. Responden penelitian ini adalah mahasiswa program Diploma IV Keperawatan Anestesiologi 
Universitas ’Aisyiyah Yogyakarta angkatan 2022 dengan jumlah 61 responden yang sedang menghadapi 
praktik klinik. Instrumen yang digunakan berupa Kuesioner Brief Cope Scoring untuk mekanisme koping 
dan Hamilton Rating Scale for Anxiety (HARS) untuk mengukur tingkat kecemasan. Analisis data 
menggunakan uji Korelasi Spearman's Rank.
Hasil:  Uji statistik menunjukkan bahwa 61 responden mengalami kecemasan tingkat sedang dengan 
nilai p-value sebesar 0,000 (<0,05) dan koefisien korelasi sebesar 0,582. 
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Simpulan: Terdapat hubungan dengan kekuatan sedang dan arah korelasi positif antara mekanisme 
koping terhadap skor kecemasan menghadapi praktik klinik pada mahasiswa Diploma IV Keperawatan 
Anestesiologi Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta.

Kata kunci: Koping; mekanisme koping; tingkat kecemasan. 

PENDAHULUAN

Pendidikan keperawatan anestesiologi program sarjana terapan merupakan program  

pendidikan yang dirancang khusus untuk mempersiapkan mahasiswa yang kompeten dan 

terampil dalam praktik dunia anestesi. Mahasiswa keperawatan anestesiologi diharapkan 

menguasai berbagai prosedur medis terkait tindakan anestesi, maupun memberikan perawatan 

yang optimal kepada pasien, dengan memastikan keselamatan dan kenyamanan pasien 

selama prosedur pembedahan atau tindakan medis lainnya.1 Pembelajaran praktik klinik 

menjadi aspek penting dalam program studi keperawatan anestesiologi. Mahasiswa diberi 

kesempatan mempraktikkan ilmu dan kemampuan yang dipelajari di kelas untuk digunakan 

dalam situasi di dunia kerja yang sebenarnya. 

Mahasiswa yang menjalani praktik klinik di rumah sakit, sering mengalami kecemasan.2 

Kecemasan merupakan perasaan tidak nyaman yang dialami seseorang, berupa rasa takut, 

tegang, dan emosional.3 Kecemasan juga didefinisikan sebagai perasaan gugup atau rasa 

takut sementara, ketika dihadapkan pada pengalaman berat dalam kehidupan.4 Data yang 

ada menunjukkan bahwa sekitar 10% dari kelompok mahasiswa, yaitu pada rentang usia 

15-24 tahun, mengalami masalah kecemasan dan depresi dalam menghadapi praktik klinik.5 

Kecemasan yang terjadi pada mahasiswa disebabkan oleh beberapa faktor individu (74,53%), 

dukungan keluarga (51,17%), faktor sosial (52,80%), dan lingkungan tempat praktik yang 

kurang nyaman (85,09%). 

Dalam menghadapi kecemasan tersebut, mahasiswa cenderung menggunakan berbagai 

mekanisme koping guna menyesuaikan diri dan mengurangi tekanan psikologis yang muncul.6 

Mekanisme koping adalah cara untuk memperdayakan diri dalam mengatasi kecemasan dan 

stres. Individu yang mengalami kecemasan biasanya menggunakan mekanisme koping yang 

berfokus pada masalah, mekanisme koping yang berfokus pada kognitif, dan mekanisme 

koping yang berfokus pada emosi.7 Mekanisme koping dapat dipelajari melalui berbagai aspek, 

seperti fisiologis dan psikologis. Mekanisme koping yang efektif dapat menghasilkan perilaku 

adaptif dan tidak mengarah pada maladaptif.8 Strategi koping adalah bentuk pertahanan diri 

untuk menghindari stres dan depresi, serta kecemasan yang dialami individu.9 

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 25 November 2024 terhadap 

sepuluh mahasiswa angkatan 2022 Diploma IV Keperawatan Anestesiologi Universitas 

’Aisyiyah Yogyakarta ditemukan data bahwa 7 dari 10 mahasiswa mengalami gejala, seperti 

gelisah, berkeringat, dan gemetar saat berbicara. Tiga mahasiswa (30%) lainnya mengalami 

bicara tidak teratur atau gugup dan terlihat sulit untuk berkonsentrasi.
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Mahasiswa, khususnya pada jenjang Diploma IV Keperawatan Anestesiologi, dihadapkan 

pada berbagai tuntutan akademik dan praktik lapangan yang kompleks. Praktik klinik di 

rumah sakit sering kali menjadi sumber tekanan yang dapat menimbulkan kecemasan. 

Kecemasan yang tidak ditangani secara tepat dapat berdampak pada konsentrasi, performa, 

bahkan keselamatan pasien. Setiap individu memiliki mekanisme koping yang berbeda dalam 

menghadapi tekanan tersebut. Namun, belum diketahui secara pasti bagaimana hubungan 

antara mekanisme koping yang digunakan mahasiswa dengan tingkat kecemasan yang mereka 

alami selama menjalani praktik klinik. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara mekanisme koping terhadap tingkat kecemasan 

dalam menghadapi praktik klinik pada mahasiswa Diploma IV Keperawatan Anestesiologi 

Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  merupakan penelitian analisis korelasional dengan desain cross sectional 

untuk menjawab masalah hubungan antara mekanisme koping sebagai variabel bebas dengan 

tingkat kecemasan sebagai variabel terikat. Penelitian dilakukan di Universitas ‘Aisyiyah 

Yogyakarta, pada program studi Diploma IV Keperawatan Anestesiologi yang menghadapi 

praktik klinik selama 2 minggu, mulai dari 27 Februari hingga 13 Maret 2025.

Populasi penelitian ini terdiri dari 155 responden mahasiswa yang sedang menjalani 

praktik klinik. Teknik sampling menggunakan random sampling dengan jumlah sampel 

61 responden, yang dihitung menggunakan rumus Slovin. Kriteria inklusi responden, yaitu 

mahasiswa Diploma IV Keperawatan Anestesiologi Semester V yang sedang menjalani praktik 

klinik, mahasiswa yang bersedia dan mengisi lembar persetujuan untuk berpartisipasi, serta 

mahasiswa yang memiliki gangguan kecemasan. Kriteria eksklusi meliputi mahasiswa dengan 

riwayat gangguan mental berat (mengonsumsi obat-obatan), mahasiswa yang mempunyai 

masalah  kesehatan psikis (gangguan kejiwaan), serta mahasiswa dalam kondisi stres akut.

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS) untuk 

mengukur tingkat kecemasan. Hasil uji validitas kuesioner ini didapatkan nilai validitas sebesar 

0,93.10 Kuesioner Brief Cope Scoring digunakan untuk mengukur coping strategy, terdiri dari 28 

unit yang merupakan versi singkat dari 60 unit skala Cope yang dikembangkan oleh Carver.11 

Kuesioner ini telah dilakukan uji reliabilitas Alpha Cronbach dengan nilai koefisien reliabilitas 

sebesar 0,799. Kategori skor dibedakan menjadi dua, yaitu koping adaptif skor 64, sedangkan 

koping maladaptif dengan skor kurang dari 48.12 Responden dengan skor antara 48 hingga 

64 termasuk dalam kategori koping sedang, yaitu individu yang menunjukkan penggunaan 

strategi koping yang belum dominan, adaptif maupun maladaptif.13

Penelitian ini menggunakan uji statistik Spearman's Rank untuk menganalisis hubungan 

antara dua variabel karena kedua variabel yang diteliti berskala ordinal atau numerik yang 

tidak terdistribusi normal.
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Penelitian ini telah mendapatkan izin kelayakan etik dari komisi etik penelitian lembaga 

Universitas ’Aisyiyah Yogyakarta dengan nomor surat No.2073/KEP-UNISA/II/2025.  Sebelum 

pengambilan data, semua responden yang setuju untuk berpartisipasi dalam penelitian, telah 

menandatangani informed consent. 

HASIL

 Tabel 1 menyajikan gambaran karakteristik responden mahasiswa Diploma IV 

Keperawatan Anestesiologi Angkatan 2022 semester V Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta.  

Mayoritas responden berusia 20 tahun (60,7%) dan berjenis kelamin perempuan (75,4%).

Tabel 1.	Karakteristik Responden Mahasiswa Diploma IV Keperawatan Anestesiologi Semester V 
Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta (n = 61)

Karakteristik                                                                   Frekuensi (f) Persentase (%)
Usia 

19 tahun 3 4,9
20 tahun 37 60,7
21 tahun 21 34,4

Jenis kelamin
Laki-laki 15 24,6
Perempuan 46 75,4

Tabel 2 menunjukkan mekanisme koping yang digunakan responden. Berdasarkan Tabel 2 

didapatkan data bahwa sebagian besar mahasiswa menggunakan mekanisme koping adaptif, 

(72,1%), sedangkan 27,9% mahasiswa masih menggunakan mekanisme koping maladaptif. 

Persentase ini menunjukkan bahwa mahasiswa lebih banyak memilih strategi koping yang 

membantu mereka dalam menghadapi praktik klinik.

Tabel 2.	Gambaran Mekanisme Koping Responden (n = 61)
Mekanisme koping Frekuensi (f) Persentase (%)
Koping adaptif 44 72,1
Koping maladaptif 17 27,9

Tabel 3 menunjukkan kecemasan mahasiswa selama menjalani praktik klinik. Mayoritas 

responden (57,4%) mengalami kecemasan sedang dan sebanyak 4,9% responden masuk 

dalam kategori panik. 

Tabel 3.	Gambaran Kecemasan Responden (n = 61)
Tingkat kecemasan Frekuensi (f) Persentase (%)
Kecemasan ringan 6 9,8
Kecemasan sedang 35 57,4
Kecemasan berat 17 27,9
Panik 3 4,9

Hasil analisis hubungan antar variabel selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4. Hasil uji 

normalitas menunjukkan nilai signifikansi <0,05 yang berarti data tidak terdistribusi normal. 

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat adanya korelasi signifikan antara mekanisme koping dan 

tingkat kecemasan pada mahasiswa Keperawatan Anestesiologi Diploma IV Universitas 
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‘Aisyiyah Yogyakarta. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,582 menunjukkan intensitas hubungan 

yang kuat.

Tabel 4.	Analisis Hubungan Mekanisme Koping dengan Kecemasan 
Kecemasan

Koefisien korelasi p-value

Mekanisme koping 0,582 0,000*

PEMBAHASAN

Berdasarkan karakteristik responden pada penelitian ini mayoritas berjenis kelamin 

perempuan (75,4%). Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa Keperawatan Anestesiologi 

dalam penelitian ini didominasi oleh perempuan dalam rentang usia muda. 

Karakteristik usia responden menunjukkan bahwa kelompok usia terbanyak adalah 20 

tahun (60,7%). Usia tersebut termasuk dalam kategori dewasa awal, yang umumnya sedang 

menempuh pendidikan tinggi dan menjalani pengalaman praktik profesional. Penelitian 

sebelumnya didapatkan bahwa mayoritas responden berada pada rentang usia 19-21 tahun, 

dengan puncak usia pada 19 tahun (55%), yang juga mencerminkan kelompok usia dewasa 

awal. Hasil tersebut cukup konsisten dengan penelitian saat ini, yang menandakan bahwa 

mahasiswa keperawatan pada umumnya menjalani praktik klinik pada usia yang relatif sama.14

Terkait tingkat kecemasan, sebagian besar responden mengalami kecemasan sedang, yaitu 

sebanyak 35 orang (57,4%). Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Putri15 yang mengatakan 

bahwa perempuan lebih rentan mengalami kecemasan dibandingkan laki-laki. Penelitian 

yang dilakukan oleh Paputungan et al.,16 juga menunjukkan bahwa perempuan memiliki 

kecenderungan lebih tinggi mengalami kecemasan. Proporsi perempuan yang lebih tinggi 

dalam penelitian ini dapat dikaitkan dengan dominasi perempuan dalam bidang keperawatan, 

baik dari segi peminat maupun jumlah pendaftar pada program studi keperawatan.17

Strategi penyesuaian diri yang digunakan oleh mayoritas responden berupa mekanisme 

koping adaptif (72,1%). Penggunaan koping adaptif menunjukkan kemampuan mahasiswa 

dalam mengelola kecemasan secara positif selama praktik klinik berlangsung. Penelitian lain 

yang dilakukan oleh Rochmawati & Abdussamad18 menemukan bahwa mayoritas mahasiswa 

menggunakan koping maladaptif sebanyak 51,6% saat menjalani praktik rumah sakit untuk 

pertama kalinya. Tingginya tingkat kecemasan pada tahap awal praktik kemungkinan menjadi 

penyebab karena belum diimbangi dengan pengalaman dan strategi koping yang memadai.

Hasil penelitian ini sejalan dengan peneliti Sumoked et al.,19 yang mengatakan bahwa 43 

responden (58,9%) menggunakan mekanisme koping adaptif. Mekanisme koping adaptif ini 

mendukung fungsi integritas pertumbuhan belajar untuk mencapai tujuan yang ditandai dengan 

kemampuan untuk berbicara dengan orang lain, dapat memecahkan masalah emosional, dan 

dapat melakukan kegiatan terbatas untuk mengobati faktor stres. Sementara itu, mekanisme 

koping adaptif dapat mengontrol emosi dan menyelesaikan kecemasan atau stres.20 
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Lebih dari sebagian responden memiliki tingkat kecemasan sedang (57,4%). Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa mengalami tekanan psikologis selama 

praktik. Hal ini sejalan dengan peneliti Derang et al.,21 bahwa pada 132 responden terdapat 

70 responden (52,2%) mengalami kecemasan sedang. Mereka mengatakan bahwa kesulitan 

dalam menghadapi praktik klinik dan beban pembelajaran serta tugas, merupakan salah 

satu penyebab kecemasan. Hasil tersebut diperkuat oleh peneliti sebelumnya Nancye et 

al.,22 menyebutkan bahwa kecemasan mahasiswa saat menghadapi praktik klinik merupakan 

perasaan takut akan masa yang akan datang, perasaan tidak tenang saat praktik klinik di 

rumah sakit sebagai ketidaknyamanan yang dapat menimbulkan perasaan khawatir. Namun, 

penelitian ini berbanding terbalik dengan penelitian Pamungkas & Nurrohmah23 yang 

mengatakan bahwa mahasiswa yang menghadapi praktik klinik mengalami kecemasan ringan 

(62,07%) dari jumlah total responden.84 Hal tersebut disebabkan adanya mahasiswa yang 

sudah menjalani praktik mandiri dan gejala yang muncul pada kecemasan ringan adalah 

gelisah, otot kaku, gemetar, dan sulit konsentrasi.

Ada beberapa penyebab yang membuat tingkat kecemasan muncul, di antaranya 

kekurangan pengalaman praktik klinik, menghadapi tantangan saat praktik klinik karena 

perbedaan antara teori dan praktik, khawatir akan mendapat nilai buruk, perbedaan pendapat 

antar mahasiswa satu kelompok, dan persaingan dari teman sebaya, baik di kampus maupun 

di lingkungan praktik klinik.24 Faktor lingkungan pembelajaran yang tidak mendukung dan 

tekanan dari pengawasan klinik turut memperburuk perasaan cemas pada mahasiswa, 

terutama bagi mereka yang merasa kurang siap menghadapi situasi praktik klinik nyata yang 

jauh berbeda dengan teori yang dipelajari di kelas. Hal ini menunjukkan pentingnya dukungan 

sosial dari dosen dan rekan sejawat dalam mengurangi kecemasan dan meningkatkan rasa 

percaya diri mahasiswa selama praktik klinik.25

Hasil analisis dari uji statistik diperoleh nilai koefisien korelasi 0,582 yang menunjukkan 

hubungan kuat dan positif. Maka, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa yang sering memakai 

koping positif cenderung memiliki tingkat kecemasan lebih rendah. Penggunaan mekanisme 

koping terbukti berpengaruh terhadap tingkat kecemasan mahasiswa saat menghadapi praktik 

klinik. Mahasiswa yang menggunakan koping adaptif, sebagian besar berada pada kategori 

kecemasan sedang hingga ringan. Hal ini menunjukkan bahwa strategi koping yang positif 

mampu membantu mereka mengelola tekanan dengan lebih baik. Sebaliknya, mahasiswa yang 

menggunakan mekanisme koping maladaptif, cenderung mengalami kecemasan berat hingga 

panik. Hal ini mengindikasikan bahwa strategi koping yang tidak efektif justru memperburuk 

kondisi psikologis. Temuan ini memperkuat bahwa pemilihan mekanisme koping yang tepat 

sangat penting dalam membantu mahasiswa menghadapi tantangan selama praktik klinik.

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Monica & Tumilaar26 di Fakultas Keperawatan 

Universitas Klabat, yang menyatakan adanya hubungan antara mekanisme koping dengan 
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kecemasan pada mahasiswa. Mereka mengatakan bahwa ketika seseorang menggunakan 

mekanisme koping adaptif, maka mahasiswa dapat menghadapi dan menyelesaikan masalah 

tahap demi tahap, serta menjadikan masalah bagian dari kehidupan yang harus dihadapi. 

Dalam penelitian ini, penulis menghadapi beberapa keterbatasan yang dapat memengaruhi 

status penelitian yang dilakukan, yakni waktu yang singkat untuk menyelesaikan penelitian. 

Dengan terbatasnya waktu yang tersedia, peneliti tidak dapat menggali lebih dalam terkait 

masalah dari kedua variabel. Untuk itu, peneliti berharap pada penelitian selanjutnya, agar 

peneliti lain dapat menggali lebih dalam mengenai faktor-faktor lain di sekitar variabel.

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil dari penelitian ini, sebagian besar mahasiswa menggunakan mekanisme koping 

adaptif saat menjalani praktik klinik. Mayoritas responden mengalami kecemasan sedang saat 

menjalani praktik klinik. Penelitian ini menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan 

antara mekanisme koping dan tingkat kecemasan, yakni mahasiswa dengan koping adaptif 

cenderung mengalami kecemasan yang lebih rendah.  

Penelitian ini diharapkan dapat membantu Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta, khususnya 

mahasiswa Diploma IV Keperawatan Anestesiologi, untuk meningkatkan mekanisme koping 

yang efektif selama praktik klinik melalui peningkatan motivasi dan pemahaman pembelajaran 

yang lebih baik untuk mengurangi kecemasan. Hasil ini juga dapat membantu mahasiswa 

mengelola stres dan meningkatkan pelayanan kesehatan. Penemuan ini dapat digunakan 

oleh peneliti lain untuk membuat dasar penelitian tambahan atau penelitian baru, terutama 

untuk menyelidiki komponen yang memengaruhi kecemasan mahasiswa dan strategi koping.

UCAPAN TERIMA KASIH

Peneliti menyadari dalam proses penelitian dan penyusunan karya tulis ini terdapat 

banyak bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, peneliti mengucapkan terima kasih 

kepada semua pihak yang telah memberikan dukungan, masukan, dan bantuan dalam proses 

penelitian sampai terbitnya artikel.
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